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Pendahuluan
Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Repubik Indonesia Bab 1 Pasal 1 (1),
pendidikan adalah usaha sadar dan terecana untuk menciptakan lingkungan dan proses belajar agar
peserta didik dapat secara aktif mengambangkan potensi ketahanan mentalnya. Dalam
penyelenggaraan pendidikan terdapat salah satu komponen, yakni kurikulum. Kurikulum
merupakan salah satu komponen penting dalam penyelenggaraan pendidikan untuk mencapai
tujuan pendidikan, yang digunakan sebagai pedoman dalam proses belajar mengajar.

Merdeka belajar merupakan kebijakan baru yang dicetuskan oleh Mendikbud Nadiem Anwar
Makarim dengan tujuan untuk memperbaiki sistem pendidikan yang sama, dimana dengan adanya
transformasi pendidikan melalui program merdeka belajar merupakan salah satu langkah untuk
mewujudkan SDM unggul di Indonesia yang memiliki Profil Pelajar Pancasila. Kementrian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia pada saat ini sedang
menggencarkan bahwa akhir dari pendidikan adalah pembentukan Profil Pelajar Pancasila yang
dimunculkan sebagai pedoman dalam pendidikan di Indonesia. yang terdiri dari: (1) Bertaqwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia; (2) Berkebinekaan Global; (3) Bergotong
Royong; (4) Mandiri; (5) Bernalar Kritis; (6) Kreatif.
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Pendahuluan
Pengembangan pendidikan abad 21 sendiri memerlukan salah satu dimensi penting dari Profil
Pelajar Pancasila yakni Critical Thingking. (Ramos et al., 2019) juga memperkuat hal tersebut dan
menerangkan bahwa keterampilan berpikir tingkat tinggi adalah keterampilan yang terdiri dari
pemikiran kritis dan kreatif, analisis, pemecahan masalah, dan visualisasi. Critical Thinking sendiri
tentunya mampu membawa seseorang dapat menghadapi permasalahan dengan solusi yang
cemerlang, untuk itu penerapan model pembelajaran juga sangat dibutuhkan dalam mengasah
Critical Thingking siswa, salah satunya adalah dengan penerapan model Project Based Learning
(PjBL), dengan pengembangan model Project Based Learning memiliki misi untuk mencetak siswa
menjadi terampil dan dapat memecahkan masalah, serta memiliki keterampilan berpikir kreatif
yang nantinya akan menjadi modal dalam menciptakan daya karya nyata atau yang disebut dengan
produk (Goldstein, 2016).
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1.
Apakah penerapan Model Project Based Learning

(PjBL) dapat mengasah Critical Thinking siswa?

2.
Penerapan Model Project Based Learning (PjBL) 

seperti apa yang dapat diterapkan?
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Metode
Penelitian ini menggunakan penelitian Kualitatif Deskriptif. Menurut Sugiyono, sebagaimana dikutip dalam
(Sukmadinata, 2009) Penelitian Kualitatif merupakan penelitian untuk mempelajari situs alamiah, dimana peneliti
merupakan kunci penelitian.

• Wawancara

• Observasi

• Dokumentasi

Teknik Pengumpulan

Data
Subjek Primer Subjek Sekunder

• Guru kelas IV SD Negeri

Celep 1

• Siswa kelas IV SD Negeri

Celep 1

• Data pendukung berupa

hasil belajar siswa dari

guru kelas IV
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Metode
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, menggunakan model analisis data interaktif
yang dicetuskan oleh Miles dan Huberman yaitu reduksi data, display data, dan verifikasi data

Pengumpulan Data Penyajian Data

Reduksi Data
Verivikasi atau Penarikan

Kesimpulan



7

Hasil dan Pembahasan
Bahwa penerapan model Project Based Learning (PjBL) diimplementasikan melalui beberapa tahapan dan 
persiapan yang dilakukan oleh guru, yang meliputi:  Perencanaan, Pelaksanaan, Evaluasi. 

PERENCANAAN

1. Menyiapkan pertanyaan esensial untuk

mengetahui pengetahuan awal peserta didik.

2. Membuat desain proyek pembelajaran

3. menentukan jadwal pembuatan proyek

pembelajaran sebagaimana modul ajar

4. mempersiapkan instrument penilaian pembuatan

proyek dan penilaian hasil belajar

pertanyaan yang diberikan memuat dari

materi yang akan disampaikan dan juga

bersifat umum dengan tujuan untuk

mengetahui pengetahuan awal peserta

didik. Sedangkan instrument penilaian

yang dibuat oleh guru meliputi fungsi

kegunaan, pemanfaatan, pengetahuan,

pemberian argumen, serta penyampaian

sudut pandang.
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Hasil dan Pembahasan
PELAKSANAAN

1. dilakukan sesuai dengan jadwal yang sudah

ditentukan, dan desain proyek berupa perahu pegas

dari botol sebagaimana modul ajar yang sudah

dibuat.

2. mengajukan pertanyaan dasar untuk membuat fokus

peserta didik dari permasalahan yang harus

diselesaikan.

3. memantau peserta didik serta kemajuan proyek.

4. melakukan penilaian pembuatan proyek yang terdiri

dari kegunaan dan fungsi, serta penilaian hasil

belajar peserta didik yang meliputi pemecahan

masalah, memberikan sudut pandang, penyampaian

argumen, serta penyampaian kesimpulan

Pembelajaran berbasis proyek membantu peserta

didik untuk membuat proyek secara detail, karena

pada tahap ini peserta didik harus menggabungkan

informasi yang sudah diketahui dan mengubahnya

menjadi sebuah proyek. Dari pengetahuan yang

sudah diperoleh sebelumnya oleh peserta didik

dapat membantu untuk menyelesaikan

permasalahan sesuai dengan sudut pandang

mereka. Tahap pembuatan proyek dapat mengasah

Critical Thinking dan kreativitas peserta didik

untuk berkembang dan berinovasi.
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Hasil dan Pembahasan

EVALUASI

1. kesempatan bagi peserta didik

untuk berdiskusi antar

kelompok.

2. memberikan soal uraian yang

mengasah Critical Thinking

peserta didik

Soal evaluasi yang diberikan

memuat tentang pokok

permasalahan dan pemecahan

masalah, sehingga peserta didik

dapat mendeskripsikan sesuai

dengan sudut pandang mereka.
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Temuan Penting Penelitian

Bahwa dengan diterapkannya model Project Based Learning dapat mengasah Critical Thinking pada
mata Pelajaran IPA materi Gaya Pegas. Peningkatan hasil belajar tersebut dilihat dari Critical Thinking
peserta didik yang mampu menjelaskan latar belakang terjadinya masalah, memberikan alasan dan 
argumen yang tepat, mengidentifikasi penyebab dari suatu masalah, memberikan sudut pandang, 
menyimpulkan akibat yang ditimbulkan dari permasalahan, dan memberikan solusi hingga memberikan 

kesimpulan.
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Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan salah satu dimensi dari Profil
Pelajar Pancasila yaitu Critical Thingking dalam penerapan kurikulum merdeka, dengan
menggunakan model pembelajaran Project Based Learning.
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